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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam diyakini sebagai agama yang menebar rahmatan lil ‘a>lami>n 

(rahmat bagi seluruh alam) dan salah satu bentuk rahmatNya adalah 

ketentuan atau hukum perkawinan. Pengaturan tersebut penting karena 

perkawinan bertujuan untuk memenuhi h}ajat tabi>’at kemanusiaan, 

berhubungan antara laki-laki dan perempuan dalam suatu ikatan perkawinan 

untuk membentuk keluarga yang saki>nah1, mawaddah wa rah}mah2
 (tentram, 

penuh dengan cinta kasih dan sayang) agar dapat melahirkan keturunan yang 

salih dan berkualitas menuju terwujudnya rumah tangga bahagia. 

Perkawinan dalam Islam tidaklah semata-mata sebagai hubungan 

atau kontrak keperdataan biasa, akan tetapi ia merupakan suatu ibadah 

kepada Allah dan harus berdasarkan ketentuan shari’at Allah dan RasulNya. 

Maka amatlah tepat jika kompilasi menegaskannya sebagai akad yang sangat 

                                                           
1
 Sakinah berarti ketenteraman yang merupakan kebutuhan batin. Tanpa terpenuhinya 

kebutuhan ini manusia akan sulit mencapai kebahagiaan hidup. Ketenteraman akan dapat 

diperoleh manusia bila dilengkapi oleh mawaddah (cinta) dan rah{mah (kasih sayang) didalam diri 

pasangan yang menikah.  Sakinah lebih luas kandungan maknanya dan lebih mencakup tujuan 

perkawinan itu yaitu ketenteraman batin/ jiwa. lihat Ismah Salman, Keluarga Sakinah dalam 
‘Aisyiyah: Diskursus Jender di Organisasi Perempuan Muhammadiyah (Jakarta: PSAP, 2005), 58.     

2
 Sedangkan Mawaddah merupakan perasaan yang timbul dalam diri seseorang, namun 

tidak mencakup pada seluruh kondisi. Orang yang memiliki perasaan mawaddah, akan mendorong 

untuk mau berkorban bagi orang yang dicintainya. Ikrimah berpendapat bahwa mawaddah lebih 

erat kaitannya dengan kebutuhan biologis (seks). Kecenderungan hati seseorang kepada lawan 

jenisnya mendorong ia untuk melakukan hubungan seks dan melahirkan rah{mah yaitu keturunan 

tempat dia menyalurkan kasih sayang seterusnya. Ibid 
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kuat (mi>tha>qan ghali>d}an) untuk mentaati perintah Allah, dan 

melaksanakannya merupakan ibadah.
3
  

Selain shari’at mengatur tata laksana perkawinan, shari’at juga 

mengatur masalah mahar. Pemberian mahar memiliki beberapa hikmah 

antara lain menunjukkan kesungguhan seorang laki-laki untuk menikahi 

seorang wanita, sebagai bukti cinta dan kasih sayang seorang suami kepada 

istrinya, dan menunjukkan tanggung jawab suami kepada istrinya. 

Mahar adalah pemberian dari calon mempelai pria kepada calon 

mempelai wanita, baik berbentuk barang, uang atau jasa yang tidak 

bertentangan dengan hukum Islam (ps. 1 huruf d. KHI). Hukumnya wajib, 

yang menurut kesepakan para ulama’ merupakan salah satu syarat sahnya 

nikah.
4
  KHI telah merumuskan pada pasal 30 “calon mempelai pria wajib 

membayar mahar kepada calon mempelai wanita yang jumlah, bentuk dan 

jenisnya disepakati oleh kedua belah pihak”. Penentuan besarnya mahar 

didasarkan atas kesederhanaan dan kemudahan yang dianjurkan oleh ajaran 

Islam (ps. 31 KHI).  

Tidak ada ketentua hukum yang disepakati ulama’ tentang batas 

maksimal pemberian mahar, demikian juga batas minimalnya.
5
 Yang jelas, 

meskipun sedikit wajib ditunaikan. 

Mahar bisa dilakukan secara kontan/tunai pada saat akad nikah atau 

bisa dihutang untuk dibayarkan dikemudian hari setelah akad. Mahar 

                                                           
3
 lihat Kompilasi Hukum Islam pasal 2 

4
 Ibn Rusyd, Bida>yah al Mujtahid, juz 2, (Semarang: Usaha Keluarga, tt.), 14. 

5
 Ibid., 14. 
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tersebut bisa saja berasal dari harta milik suami atau dari pemberian orang 

lain atau dari hutang kepada orang lain dan bahkan dengan pengajaran al 

Qur’a>n.  

 فَقَالَتْ رَسُولِ الِله صلى الله عليه وسلمى لَإِ ةُأَرَامْ تِاءَجَ:  الَقَعَنْ سَهْلِ بْنِ سَعْدٍ السَّاعِدِيِّ 

د فصعّ الِله صلى الله عليه وسلم رَسُولُإليها  نفسي فنظرَ لكَ بَهَاَ ئتُجِ يَا رَسُولَ الِله:  

ه لم أنّ المرأةُ ا رأتِه فلمّرأسَ الله عليه وسلم الِله صلى رَسُولُ طأطأَ ه ثمّبَوَفيها وصَ النظرَ

 إن لم بها يكن  لك حاجةٌ يَا رَسُولَ الِلهمن أصحابه فقال  فيها شيئا جلست فقام رجلٌ يقضِ

فقال اذهب الى أهلك  يَا رَسُولَ الِلهيها فقال فهل عندك من شيئ ؟ فقال لا و الله جنِفزوِ

الِله صلى  رَسُولُل لا و الله ما وجدت شيئا فقال فانظر هل تجد شيئا فذهب ثم رجع فقا

ولا  يَا رَسُولَ الِلهما من حديد فذهب ثم رجع فقال لا و الله نظر ولو خاتَاُ الله عليه وسلم

الِله  رَسُولُه فقال فلها نصفُ( قال سهل ماله رداء)ولكن هذا ازاري . خاتما من حديد

ه لم يكن عليها منه شيئ وان لبسته لم لبستَما تصنع بازارك ان :  صلى الله عليه وسلم

الِله صلى الله  رَسُولُه قام فرآه منه شيئ فجلس الرجل حتى اذا طال مجلسُ يكن عليكَ

مَعِي سُورَةُ : ؟ قال  مِنَ الْقُرْآنِماذا معك : ا جاء قال فلمّ عيمر به فدُيا فاَلّوَمُ عليه وسلم

نعم قال اذهب فقد : ك ؟ قال عن ظهر قلبِ تقرأهنّ: فقال ( دهاعدّ) كَذَا وَسُورَةُ كَذَا

.مِنَ الْقُرْآنِكها بما معك كتُملّ
 

 

“Dari Sahl ibn Sa’id al-Sa>’idiy, ia berkata: “Ada seorang wanita 

datang kepada Rasu>lulla>h saw dengan berkata, “Ya Rasulullah! saya 

datang untuk menyerahkan diri kepada tuan (untuk dijadikan istri).” 

Rasul memandang wanita itu dengan teliti, lalu beliau menekurkan 

kepala. Ketika wanita itu menyadari bahwa Rasul tidak tertarik 

kepadanya, maka ia pun duduklah. Lalu salah seorang sahabat beliau 

berdiri dan berkata, “Ya Rasulullah! Seandainya tuan tidak 

membutuhkannya, nikahkanlah dia dengan saya.” Rasul bertanya, 

“Adakah engkau mempunyai sesuatu?” Jawab orang itu, “Demi 

Allah, tidak ada apa-apa ya Rasulullah.” Rasul berkata, “Pergilah 

kepada sanak keluargamu, mudah-mudahan engkau memperoleh apa-

apa.” Lalu orang itu pergi. Setelah kembali ia berkata, “Demi Allah 

tidak ada apa-apa.” Rasulullah berkata, “Carilah walaupun sebuah 

cincin besi!” Orang itu pergi kemudian kembali lagi. Ia berkata, 

“Demi Allah  ya Rasulullah, cincin besipun tidak ada. Tetapi saya 

mempunyai sarung yang saya pakai. (Menurut Sa’ad, ia tidak 

mempunyai kain lain selain yang ia pakai). Wanita itu boleh 

mengambil dari sebagia yang ada padanya.” Rasul berkata, “Apa 

yang dapat engkau lakukan dengan sarungmu itu. Kalau engkau 

pakai, tentu ia tidak berpakaian,”. Lalu orang itu pun duduk dan lama 

termenung, kemudia ia pergi, ketika Rasul melihatnya pergi, beliau 

menyuruh agar orang itu dipanggil kembali. Setelah ia datang, beliau 

                                                           
6
 Muslim, S{ah}ih} Muslim, jilid 1, (Jakarta: Da>r al Ihya>’ al Kutub al ‘Arabyah, tt.), 596. 
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bertanya, “Apakah kamu ada sesuatu dari al Qur’an?”. Maka ia 

menjawab, “saya hafal surat ini dan surat ini.” Ia menyebutkan nama 

beberapa surat dalam al Qur’an. Rasul bertanya lagi, “kamu dapat 

membacanya di luar kepala?” “ya”. Rasulullah saw bersabda; 

“Pergilah, sungguh aku akan menikahkan kamu dengannya, dengan 

mahar apa yang kamu miliki dari al Qur’an.”(HR. Muslim) 

Hadith tersebut menunjukkan tidak adanya batasan secara tegas 

mengenai berapa jumlah minimal mahar yang diberikan mempelai laki-laki 

kepada mempelai wanita, bahkan pada akhirnya mahar dibayar dengan cara 

jasa mengajarkan atau membaca sebagian surat al Qur’an. 

Selain Islam mengatur masalah tentang mahar, Islam juga mengatur 

masalah perceraian. Perceraian dapat terjadi antara sepasang suami istri yang 

tidak mungkin lagi dapat hidup bersama juga harus dilaksanakan berdasarkan 

aturan shari’at. Dengan adanya shari’at ini bukan berarti Islam 

menganjurkan adanya perceraian, tetapi merupakan upaya mencegah 

kesewenangan dan bagaimanapun juga perceraian tidak boleh dilakukan 

setiap saat yang dikehendaki tanpa alasan yang benar. Karena pada 

prinsipnya perceraian dalam Islam dilarang, ini dapat dilihat pada isyarat 

Rasulullah saw. Bahwa perceraian atau talak adalah perbuatan halal yang 

paling dibenci oleh Allah. 

(ه و الحاكمرواه أبو داود وابن ماج. )ابغض الحلال الى الله الطلاق 
  

  

  
“sesuatu perbuatan yang halal yang paling dibenci oleh Allah adalah 

talak (perceraian)”. (Riwayat Abu > Da>wu>d, ibn Ma>jah, dan al H{a>kim). 

 

                                                           
7
 Abu Daud Sulaiman, Sunan Abi Daud (Beirut: Dar Al Kutub Al-’Ilmiyah, 1996), 120 
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Isyarat tersebut menunjukkan bahwa perceraian atau talak 

merupakan alternatif terakhir sebagai “pintu darurat” yang boleh ditempuh 

manakala bahtera kehidupan rumah tangga tidak dapat lagi dipertahankan 

keutuhan dan kesinambungannya.
8
  

Adapun cerai (t}alaq) adalah hak seorang suami, tetapi apabila ada 

seorang suami yang nushu>z,  dengan tidak melaksanakan kewajibannya 

sebagai seorang suami ( misalnya ; tidak memberi nafkah ) atau berlaku 

kasar kepada istri dan istri tidak ridho serta sudah mengkomunikasikan 

kepada suaminya dengan cara yang baik, maka hal tersebut bisa menjadi 

alasan syar'i bagi istri untuk mengajukan cerai gugat ( khulu>'), dengan 

ketentuan istri mengembalikan mahar yang telah diterima dari suaminya saat 

akad nikah dahulu atau setelahnya atau yang senilai dengan mahar tersebut. 

Namun semua itu seyogyanya dilakukan setelah adanya komunikasi yang 

optimal dalam rangka mencari solusi perbaikan dan tidak membuahkan hasil. 

Khulu>’ adalah pembatalan ikatan pernikahan dengan memberikan 

imbalan dan menggunakan kata khulu’ (gugat cerai). Khulu>’  dibolehkan 

oleh para ‘ulama baik yang dahulu maupun yang belakangan. Dalil 

kebolehannya adalah firman Allah dalam al Qura>n. 

  .....                          

                                   

                        
 

 

                                                           
8
 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2003), 269. 

9
 Al Qur’an, 2: 229 
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“Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah 

kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak 

akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir 

bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan hukum-

hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran 

yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-

hukum Allah. Maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa 

melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah orang-orang z}alim” 

(al-Baqarah, 2:229)
10

 

  

Begitu juga, hadith Ibn ‘Abba>s ra. Menyebutkan :  

يَها رَسُهوْلَ   : فَقَالَهتْ  صلى الله عليهه وسهلم   النَّبِيَ اَتَتِ ثَابِتِ بْنِ قَيْسٍ امْرَأَةَ اَنَعَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ 

فَقَالَ . بُ عَلَيْهِ فِى خُلُقٍ وَ لَا دِيْنٍ، وَ لَكِنّى اَكْرَهُ اْلكُفْرَ فِى اْلِاسْلَامِيمَا اَعِ قَيْسٍ بْنُ ثَابِتُ الِله،

صهلى  فَقَالَ رَسُهوْلُ الِله  . نَعَمْ: اَتَرُدّيْنَ عَلَيْهِ حَدِيْقَتَهُ؟ قَالَتْ:  صلى الله عليه وسلم الِلهرَسُوْلُ 

(البخارىرواه ). لِ اْلحَدِيْقَةَ وَ طَلّقْهَا تَطْلِيْقَةًقْبِاَ: الله عليه وسلم
  

 

Dari ibnu ‘Abbas, ia berkata : Istri Thabit ibn Qais datang kepada 

Nabi saw, lalu ia berkata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku tidak 

mencela Thabit bin Qais (suamiku) tentang akhlaq dan agamanya, 

tetapi aku tidak menyukai kekufuran dalam Islam”. Kemudian 

Rasulullah SAW bertanya, “Maukah kamu mengembalikan kebunmu 

kepadanya ?”. Ia menjawab, “Ya”. Lalu Rasulullah SAW bersabda 

(kepada Thabit), “Terimalah kebunmu itu dan talaklah dia sekali”. 

(HR. Bukha>riy) 

Dengan demikian, seorang istri yang menuntut cerai dari suaminya 

harus mengembalikan mahar yang diberikan kepadanya. Ia juga harus 

menggugurkan hak-haknya di masa mendatang, seperti hak nafkah selama 

iddah, nafkah mut’ah (nafkah untuk istri yang dicerai tanpa alasan setelah 

masa iddah) dan mahar yang belum sempat terbayar. 

                                                           
10

 Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: 

CV Darus Sunnah, 2002), 37. 
11

Muslim, S{ah}ih} Muslim, jilid 1, (Jakarta: Da>r al Ihya>’ al Kutub al ‘Arabyah, tt.), 605.. 
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Untuk itu penulis ingin mengkaji dan meneliti lebih dalam tentang 

pengembalian mahar al Qur’an pada cerai gugat dengan harapan dapat 

dijadikan bahan untuk penyusunan program hukum. 

   

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Untuk menghindari kemungkinan-kemungkinan cakupan yang dapat 

muncul dalam penelitian, maka penulis melakukan identifikasi dan 

memberikan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Mahar : mas kawin
12

. Mas kawin adalah pemberian wajib dari calon suami 

kepada calon istri sebagai ketulusan hati calon suami untuk menimbulkan 

rasa cinta kasih bagi seorang istri kepada calon suaminya atau suatu 

pemberian yang diwajibkan bagi calon suami kepada calon istrinya, baik 

dalam bentuk benda maupun jasa (memerdekakan, mengajar, dan lain 

sebagainya).
13

 Mas kawin dalam pembahasan kali ini adalah mas kawin 

pengajaran al Qur’an. 

2. Cerai gugat : khulu’. Perceraian yang terjadi atas permintaan isteri dengan 

memberikan tebusan atau iwadl kepada dan atas persetujuan suaminya. 

3. Studi : mempelajari dan menyelidiki. Yang dimaksud dalam penulisan ini 

adalah mengetahui dan mempelajari bagaimana pengembalian mahar pada 

cerai gugat dalam uraian hukum Islam.   

                                                           
12

 Pius A Partanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 

2011), 29. 
13

 Lihat Kamus Istilah Fiqh, 184. Lihat Zakiyah Daradjat dkk, Ilmu Fiqh (Jakarta: Depag 

RI, 1985) Jilid 3, 83. Lihat pula H. Abdurrahman Ghazali, Fiqih Munakahat (Jakarta: Prenada 

Media, 2003),  84. 
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4. Hukum Islam : Artinya permasalahan tersebut akan penulis analisis 

dengan hukum Islam (aturan hukum Islam) yan didalamnya mencakup 

pengembalian mahar pengajaran al Qur’an pada cerai gugat. 

Dengan memahami identifikasi masalah yang telah penulis tentukan, 

dapat ditarik sebuah konklusi bahwa penelitian ini didesain oleh penulis 

dengan batasan mengetahui mahar pengajaran al Qur’an menurut imam 

Madhab dan bagaimana pengembalian mahar pengajaran al Qur’an pada 

cerai gugat dalam analisis hukum Islam. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka terdapat permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pendapat imam Madhab tentang mahar pengajaran al 

Qur’an? 

2. Bagaimana pendapat imam Madhab tentang pengembalian mahar 

dalam cerai gugat (khulu’)? 

3. Bagaimana pengembalian mahar pengajaran al Qur’an pada cerai gugat 

(khulu’) dalam hukum Islam? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menjelaskan pendapat imam Madhab tentang mahar pengajaran 

al Qur’an 
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2. Untuk menjelaskan pengembalian mahar dalam cerai gugat secara 

umum. Sehingga diperoleh gambaran secara lengkap tentang 

pengembalian mahar dalam cerai gugat 

3. Untuk menjelaskan bagaimana cara pengembalian mahar pengajaran al 

Qur’an pada cerai gugat (khulu’) dalam hukum Islam 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

keilmuan dunia ke-Islaman kedua mengenai mahar pengajaran al Qur’an 

dalam perkawinan. Dalam perkawinan, mahar pengajaran al Qur’an ini 

mengingat kurang adanya perhatian dalam memahami lebih jauh esensi 

mahar pengajaran al Qur’an yang telah disampaikan dalam Hadith. 

2. Kegunaan Praktis 

Melalui hasil analisa ini diharapkan memberikan sumbangan 

pengetahuan bagi masyarakat Muslim, khususnya bagi yang melakukan 

cerai gugat. Sehingga mengetahui cara mengembalikan mahar pengajaran 

al Qur’an. 

 

F. Kerangka Teoretik 

1. Mahar dalam Perkawinan 

a. Pengertian dan Hukum Mahar 

Dalam istilah ahli fiqh, disamping perkataan “mahar” juga 
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dipakai perkataan : “s}adaq” , nih}lah; dan fari>d}ah” dalam bahasa 

indonesia dipakai dengan perkataan maskawin.
14

  

Mahar, secara etimologi, artinya maskawin. Secara 

terminologi, mahar ialah pemberian wajib dari calon suami kepada 

calon istri sebagai ketulusan hati calon suami untuk menimbulkan 

rasa cinta kasih bagi seorang istri kepada calon suaminya. Atau 

suatu pemberian yang diwajibkan bagi calon suami kepada calon 

istrinya, baik dalam bentuk benda maupun jasa (memerdekakan, 

mengajar, dan lain sebagainya).
15

  

Ima>m Sya>fi’iy mengatakan bahwa mahar adalah sesuatu 

yang wajib diberikan oleh seorang laki-laki kepada perempuan 

untuk dapat menguasai seluruh anggota badannya.
16

  

Jika istri telah menerima maharnya, tanpa paksaan, dan tipu 

muslihat, lalu ia memberikan sebagian maharnya maka boleh 

diterima dan tidak disalahkan.Akan tetapi, bila istri dalam memberi 

maharnya karena malu, atau takut, maka tidak halal menerimanya. 

Allah Swt. Berfirman: 

                     

                                                           
14

 Kamal Muhktar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan (Jakarta: Bulan Bintang, 

1994), 81. 
15

 Lihat Kamus Istilah Fiqh, 184. Lihat Zakiyah Daradjat dkk, Ilmu Fiqh (Jakarta: Depag 

RI, 1985) Jilid 3, 83. Lihat pula H. Abdurrahman Ghazali, Fiqih Munakahat (Jakarta, Prenada 

Media, 2003), 84. 
16

 Lihat Abdurrahma>n al-Jazi>riy, Al-Fiqh ‘ala> Madza>hib al-‘Arba’ah, juz 4, (Bairu>t 

Libanon: Da>r al Kutub al ‘ilmiyah, 1990). 94.  
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                      

Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang 

lain, sedang kamu telah memberikan seseorang diantara 

mereka harta yang banyak, maka janganlah kamu mengambil 

kembali daripadanya barang sedikit pun. Apakah kamu akan 

mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan 

dengan (menanggung) dosa yang nyata? (QS. Al Nisa>’: 20)
18

  

 

Dalam ayat selanjutnya, Allah Swt. Berfirman 

                     

    

Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal 

sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain 

sebagai suami-istri. Dan mereka (istri-istrimu) telah 

mengambil dari kamu perjanjian yang kuat. (QS. Al Nisa>’: 

21)
20

  

 

Karena mahar merupakan syarat sahnya nikah, bahkan Imam 

Malik mengatakannya sebagai rukun nikah, maka hukum 

memberikannya adalah wajib.
21

  

             Allah berfirman: 

            

“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 

sebagai pemberian dengan penuh kerelaan.....(QS. Al Nisa>’: 4)
23

 

 

 

                                                           
17

 Al Qur’an, 4: 20. 
18

 Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: 

CV Darus Sunnah, 2002), 82. 
19

 Al Qur’an, 4: 21. 
20

 Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: 

CV Darus Sunnah, 2002), 82. 
21

Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat (Jakarta : Rajawali Pers, 2010), 38.  
22

 Al Qur’an, 4: 4 
23

 Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: 

CV Darus Sunnah, 2002), 78.  
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2. Syarat-syarat Mahar 

Mahar yang diberikan kepada calon istri harus memenuhi syarat-

syarat sebagai berikut. 

a. Barang berharga. Tidak sah mahar dengan yang tidak berharga 

walaupun tidak ada ketentuan banyak atau sedikitnya mahar, mahar 

sedikit, tapi bernilai tetap sah disebut mahar. 

b. Barangnya suci dan bisa diambil manfaat. Tidak sah mahar dengan 

memberikan khamar, babi, atau darah, karena semua itu haram dan 

tidak berharga. 

c. Barangnya bukan barang ghasab. Ghasab artinya mengambil barang 

milik orang lain tanpa seizinnya namun tidak termasuk untuk 

memilikinya karena berniat untuk mengembalikannya kelak. 

Memberikan mahar dengan barang hasil ghasab tidak sah, tetapi 

akadnya tetap sah. 

d. Bukan barang yang tidak jelas keadaannya.Tidak sah mahar dengan 

memberikan barang yang tidak jelas keadaannya, atau tidak 

disebutkan jenisnya.
24

  

3. Kadar (jumlah) mahar 

Agama tidak menetapkan jumlah minimum dan begitu pula 

jumlah maksimum dari maskawin. Hal ini disebabkan oleh perbedaan 

tingkatan kemampuan manusia dalam memberikannya. Orang yang kaya 

mempunyai kemampuan untuk memberi maskawin yang lebih besar 

                                                           
24

 Lihat Al-Jaziri, al Fiqh ‘ala >, 103. 
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jumlahnya kepada calon istrinya. Sebaliknya, orang yang miskin ada yang 

hampir tidak mampu memberinya.
25

 Oleh karena itu, pemberian mahar 

diserahkan menurut kemampuan yang bersangkutan disertai kerelaan dan 

persetujuan masing-masing pihak yang akan menikah untuk menetapkan 

jumlahnya. Kamal Mukhtar menyabutkan, “janganlah hendaknya 

ketidaksanggupan membayar maskawin karena besar jumlahnya menjadi 

penghalang bagi berlangsungnya suatu perkawinan,” sesuai dengan sabda 

nabi: 

 رَسُولِ الِله صلى الله عليه وسلمجَاءَتِ امْرَأَةُ إِلَى : قَالَ عَنْ سَهْلِ بْنِ سَعْدٍ السَّاعِدِيِّ 

 الِله صلى الله عليه وسلم رَسُولُجِئتُ اَهَبَ لكَ نفسي فنظرَ إليها  يَا رَسُولَ الِله:   فَقَالَتْ

رأسَه فلمّا رأتِ  الله عليه وسلم الِله صلى رَسُولُفصعّد النظرَ فيها وصَوَبَه ثمّ طأطأَ 

إن لم  يَا رَسُولَ الِلهالمرأةُ أنّه لم يقضِ فيها شيئا جلست فقام رجلٌ من أصحابه فقال 

 يَا رَسُولَ الِلهبها يكن  لك حاجةٌ فزوِجنِيها فقال فهل عندك من شيئ ؟ فقال لا و الله 

ل لا و الله ما وجدت شيئا فقال اذهب الى أهلك فانظر هل تجد شيئا فذهب ثم رجع فقا

اُنظر ولو خاتَما من حديد فذهب ثم رجع فقال لا  الِله صلى الله عليه وسلم رَسُولُفقال 

فلها ( قال سهل ماله رداء)ولكن هذا ازاري . ولا خاتما من حديد يَا رَسُولَ الِلهو الله 

لبستَه لم يكن عليها ما تصنع بازارك ان :  الِله صلى الله عليه وسلم رَسُولُنصفُه فقال 

منه شيئ وان لبسته لم يكن عليكَ منه شيئ فجلس الرجل حتى اذا طال مجلسُه قام 

ماذا معك : مُوَلّيا فاَمر به فدُعي فلمّا جاء قال  الِله صلى الله عليه وسلم رَسُولُفرآه 

تقرأهنّ عن ظهر قلبِك : فقال ( عدّدها) مَعِي سُورَةُ كَذَا وَسُورَةُ كَذَا: ؟ قال  مِنَ الْقُرْآنِ

.مِنَ الْقُرْآنِنعم قال اذهب فقد ملّكتُكها بما معك : ؟ قال 
   

“Dari Sahl ibn Sa’id al-Sa>’idiy, ia berkata: “Ada seorang wanita 

datang kepada Rasu>lulla>h saw dengan berkata, “Ya Rasulullah! saya 

datang untuk menyerahkan diri kepada tuan (untuk dijadikan istri).” 

Rasul memandang wanita itu dengan teliti, lalu beliau menekurkan 

kepala. Ketika wanita itu menyadari bahwa Rasul tidak tertarik 

kepadanya, maka ia pun duduklah. Lalu salah seorang sahabat beliau 

berdiri dan berkata, “Ya Rasulullah! Seandainya tuan tidak 

membutuhkannya, nikahkanlah dia dengan saya.” Rasul bertanya, 

“Adakah engkau mempunyai sesuatu?” Jawab orang itu, “Demi 

Allah, tidak ada apa-apa ya Rasulullah.” Rasul berkata, “Pergilah 

kepada sanak keluargamu, mudah-mudahan engkau memperoleh apa-

                                                           
25

 Kamal Muhktar, Asas-asas, 82. 
26

 Muslim, S{ah}ih} Muslim, jilid 1, (Jakarta: Da>r al Ihya>’ al Kutub al ‘Arabyah, tt.), 596. 
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apa.” Lalu orang itu pergi. Setelah kembali ia berkata, “Demi Allah 

tidak ada apa-apa.” Rasulullah berkata, “Carilah walaupun sebuah 

cincin besi!” Orang itu pergi kemudian kembali lagi. Ia berkata, 

“Demi Allah  ya Rasulullah, cincin besipun tidak ada. Tetapi saya 

mempunyai sarung yang saya pakai. (Menurut Sa’ad, ia tidak 

mempunyai kain lain selain yang ia pakai). Wanita itu boleh 

mengambil dari sebagia yang ada padanya.” Rasul berkata, “Apa 

yang dapat engkau lakukan dengan sarungmu itu. Kalau engkau 

pakai, tentu ia tidak berpakaian,”. Lalu orang itu pun duduk dan lama 

termenung, kemudia ia pergi, ketika Rasul melihatnya pergi, beliau 

menyuruh agar orang itu dipanggil kembali. Setelah ia datang, beliau 

bertanya, “Apakah kamu ada sesuatu dari al Qur’an?”. Maka ia 

menjawab, “saya hafal surat ini dan surat ini.” Ia menyebutkan nama 

beberapa surat dalam al Qur’an. Rasul bertanya lagi, “kamu dapat 

membacanya di luar kepala?” “ya”. Rasulullah saw bersabda; 

“Pergilah, sungguh aku akan menikahkan kamu dengannya, dengan 

mahar apa yang kamu miliki dari al Qur’an.”(HR. Muslim) 

Ima>m Sya>fi’iy, Ahmad, Isha>q, Abu> Thaur, dan Fuqaha >’ Madi>nah 

dari kalangan Ta>bi’i >n berpendapat bahwa mahar tidak ada batas 

minimalnya. Segala sesuatu yang dapat menjadi harga bagi sesuatu yang 

lain dapat dijadikan mahar. Pendapat ini juga dikemukakan oleh ibn 

Wahab dari kalangan pengikut Ima>m Ma>lik. 

Sebagian fuqaha>’ yang lain berpendapat bahwa mahar itu ada 

batas terendahnya. Ima>m Ma>lik dan para pengikutnya mengatakan bahwa 

mahar itu paling sedikit seperempat dinar emas murni, atau perak seberat 

tiga dirham, atau bisa dengan barang yang sebanding berat emas perak 

tersebut. 

Ima>m Abu> H{ani>fah berpendapat bahwa paling sedikit mahar itu 

adalah sepuluh dirham. Riwayat yang lain ada yang mengatakan lima 

dirham, ada lagi yang mengatakan empat puluh dirham. 

Pangkal silang pendapat ini, menurut ibnu Rusyd, terjadi karena 
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dua hal, yaitu: 

1. Ketidak jelasan akad nikah itu sendiri antara kedudukannya sebagai 

salah satu jenis pertukaran, karena yang dijadikan adalah kerelaan 

menerima ganti, baik sedikit maupun banyak, seperti halnya dalam jual 

beli dan kedudukannya sebagai ibadah yang sudah ada ketentuan. 

Demikian itu, karena ditinjau dari segi bahwa dengan mahar itu laki-

laki dapat memiliki jasa wanita untuk selamanya, maka perkawinan itu 

mirip dengan pertukaran. Tetapi, ditinjau dari segi adanya larangan 

mengadakan persetujuan untuk meniadakan mahar, maka hal itu mirip 

dengan ibadah.
27

  

2. Adanya pertentangan antara qiyas yang menghendaki adanya 

pembatasan mahar dengan mafhu>m hadith yang tidak menghendaki 

adanya pembatasan. Qiya>s yang menghendaki adanya pembatasan 

adalah seperti pernikahan itu ibadah, sedangkan ibadah itu sudah ada 

ketentuannya.
28

  

  Mereka berpendapat bahwa sabda Nabi Saw., “nikahlah 

walaupun hanya dengan cincin besi” adalah dalil bahwa mahar itu tidak 

mempunyai batasan terendahnya. Karena, jika memang ada batas 

terendahnya tentu beliau menjelaskannya.
29

  

 

 

                                                           
27

H. Abd. Rahman Ghazali, Fiqih, 88-89.  
28

 Ibid., 88-89. 
29

 Bandingkan dengan Ibn Rusyd, Bida>yah al-Mujtahid wa Niha>yah al-Muqtas}id, (Bairut: 

Da>r al-Fikr,t.t.), Juz 2, 14-15. 
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G. Kajian Pustaka 

Pada dasarnya kajian pustaka ini adalah deskripsi ringkas tentang 

penelitian yang sudah pernah dilakukan peneliti sebelumnya, sehingga tidak 

ada pengulangan atau duplikasi. Dalam penelusuran awal sampai saat ini 

penulis belum menemukan penelitian atau tulisan yang sama. Adapun 

beberapa penelitian yang membahas tentang pengembalian mahar 

diantaranya: 

Pertama, dalam penelitian skripsi Muhammad Khisom pada tahun 

2005 yang meneliti “Analisis Hukum Islam Terhadap Putusan Pengadilan 

Agama Sidoarjo tentang Pengembalian Mahar dan Pemberian Suami 

Terhadap Istri”.
30

 

Kedua, Muhammad Rozak pada tahun 2007 meneliti “Studi Analisis 

Hukum Islam Terhadap Pandangan KH. Abdullah Faqih Langitan Tuban 

tentang Mahar al Qur’an dan alat  Shalat. Skripsi ini membahas tentang 

pandangan KH. Abdullah Faqih, pengasuh ponpes Langitan terhadap Mahar 

al Qur’an dan alat Shalat, respon masyarakat sekitar, yakni masyarakat 

kelurahan Babat terhadap pandangan Kiai Langitan dan mencoba untuk 

melakukan analisis terhadap permasalahan tersebut.
31

 

Dari beberapa hasil karya yang penulis sebutkan di atas dapat 

disimpulkan bahwa penelitian yang penulis tulis saat ini adalah berbeda. 

                                                           
30

 Muhammad Khisom, “Analisis Hukum Islam Terhadap Putusan Pengadilan Agama 

Sidoarjo tentang Pengembalian Mahar dan Pemberian Suami Perhadap Istri” (Skripsi—IAIN 

Sunan Ampel,  Surabaya, 2005), 8. 
31

 Muhammad Rozak,  “Studi Analisis Hukum Islam Terhadap Pandangan KH. Abdullah 

Faqih Langitan Tuban tentang Mahar al Qur’an dan alat  Shalat”, (Skripsi—IAIN Sunan Ampel, 

surabaya, 2007), 10. 
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Misalnya pembahasan yang pertama diatas yang dilakukan oleh Muhammad 

Khisom menggunakan metode penelitian pada pengadilan agama sedangkan 

penulis menggunakan studi library,  hal ini jelas berbeda dengan pembahasan 

yang penulis tulis.  Sama halnya dengan penelitian Muhammad Rozak, 

meskipun penelitian tersebut adalah meneliti tentang mahar al Qur’an, 

namun yang dimaksud penulis adalah mahar pengajaran al Qur’an. Jelas 

sangat berbeda dengan penelitian penulis.    

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), 

yaitu sebuah penelitian tentang pengembalian mahar pengajaran al 

Qur’an pada cerai gugat. Untuk mencapai target  yang diinginkan, 

maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu 

penelitian yang dapat menghasilkan data deskriptif dari kata-kata 

tertulis, atau lisan dari beberapa orang yang dapat diamati.
32

 

Data sepenuhnya diambil dari dari khazanah kepustakaan dengan 

melakukan survey buku, tulisan-tulisan atau yang lainnya. 

2. Sumber Data 

Sebagai sumber data primer (primary sources) dalam 

penelitian ini adalah berbagai penelitian tentang pengembalian mahar 

                                                           
32

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), 

3. 
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dalam cerai gugat yang banyak dibahas oleh ulama-ulama terdahulu di 

dalam khazanah kajian hukum Islam. 

Peneliti juga akan mencari pembahasan tentang pengembalian 

mahar dalam cerai gugat secara umum yang tertuang dalam al 

Qur’an/Hadith. Setelah menemukannya, maka penulis mencoba 

mendalami pengembalian pengajaran al Qur’an pada cerai gugat.  

Peneliti akan menjelajahi kitab-kitab hadith yang berkaitan dengan 

pembahasan seperti kutub al tis’ah.33
 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan studi perpustakaan 

(library research) yakni pengumpulan data melalui penelusuran 

terhadap data-data kepustakaan. 

4. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul lalu diklasifikasikan sesuai dengan 

proporsinya kemudian diolah dengan menggunakan metode deskriptif 

analisis. Dengan metode ini dapat digunakan untuk menganalisis dan 

memaparkan pandangan ulama’ tentang pengembalian mahar 

pengajaran al Qur’an pada cerai gugat baik dari segi argumen maupun 

dalilnya sehingga dapat diketahui bagaimana pengembalian mahar  

pengajaran al Qur’an pada cerai gugat. Melalui metode ini juga 

penulis berupaya secara sistematis  dan objektif dengan menggunakan 

                                                           
33

 Lihat sembilan buku tentang hadith-hadith Nabi, khususnya yang berkaitan dengan 

mahar. Lihat S{ah}i>h Bukha>ry>, S{ah}i>h Muslim, Sunan Abu> Da>wud, Sunan Tirmiz}i>, Sunan Nasa>’i, 
Sunan ibn Ma>jah, Musnad Ahmad, Muwatt}o’ Ma >lik, Sunan al Da>rimy>, dalam Lidwa Pustaka i-

Soft, Kitab 9 Imam Hadith. Lihat www.lidwapustaka.com  
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pendekatan tekstual dan kontekstual. Pendekatan tekstual 

dimaksudkan untuk memberikan pemaknaan teks dari sisi 

redaksi/gramatikalnya sedangkan pendekatan kontekstual 

dimaksudkan untuk menelaah pembahasan historisnya. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini akan disusun dalam lima bab; satu bab pendahuluan, 

tiga bab pembahasan dan satu bab penutup. 

Bab Pertama, pendahuluan yang meliputi : latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, kerangka teoritik, kajian pustaka, dan metode 

penelitian. Dalam metode penelitian ini meliputi : jenis penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data, kemudian 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, adalah tinjauan umum tentang mahar dan cerai gugat 

yang terdiri dari dua sub bab yang meliputi : tinjauan umum tentang mahar, 

meliputi ; pertama sejarah mahar pada masa Arab pra-Islam, kedua 

pengertian dan dasar hukum mahar, ketiga fungsi mahar, keempat syarat-

syarat dan kadar (jumlah) mahar, kelima macam-macam dan bentuk mahar, 

keenam gugur/rusaknya mahar, dan ketujuh penyebab gugur atau 

pengembalian mahar. Dan tinjauan umum tentang cerai gugat, meliputi ; 

pertama pengertian cerai gugat, kedua alasan-alasan cerai gugat , ketiga 
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prosedur cerai gugat, keempat akibat cerai gugat, kelima perbedaan cerai 

gugat dan khulu’. 

Bab ketiga, mahar al Qur’an dan cerai gugat (khulu’) dalam hukum 

Islam, yang meliputi : pertama pendapat imam madhab tentang mahar 

pengajaran al Qur’an dan yang kedua pendapat imam madhab tentang cerai 

gugat (khulu’). 

Bab keempat, analisis pendapat imam madhab tentang pengembalian 

mahar pengajaran al Qur’an pada cerai gugat (khulu’) yang terdiri dari tiga 

sub bab, yang pertama meliputi analisis tentang analisis pendapat imam 

Madhab tentang mahar pengajaran al Qur’an, yang kedua analisis hokum 

Islam tentang pengembalian mahar pada cerai gugat (khulu’). Kemudian 

yang ketiga analisis hukum Islam tentang pengembalian mahar pengajaran al 

Qur’an pada cerai gugat (khulu’). 

Bab kelima, yaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 

 


